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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan Penelitian 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Gambar 

  

Wawancara bersama Kepala Desa      

Bapak Suradi 

Wawancara bersama Tokoh Agama    

Bapak Kyai Syarif Nuryadi  

 
 

Wawancara bersama Tokoh Agama     

Bapak Kyai H. Muhslim 

Wawancara bersama Tokoh Masyarakat 

Dusun Cranggang Bapak Suyono  
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Wawancara bersama Tokoh Masyarakat 

Dusun Sambirembyung Bapak Suwarno 

Wawancara bersama Warga Dusun 

Cranggang Bapak Mangun 

  

Wawancara bersama Warga Dusun 

Sambirembyung Ibu Toyo 

Wawancara bersama Warga Dusun 

Cranggang Bapak Wagiyo 
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Lampiran IV : Instrumen Wawancara 

1. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Dusun Craganggang dan Dusun 

Sambirembyung. 

a. Bagaimana sejarah dan asal-usul larangan pernikahan antara Dusun Cranggang dan 

Dusun Sambirembyung? 

b. Bagaimana pemahaman masyarakat terkait dampak dari pelanggaran larangan 

tersebut? 

c. Apakah larangan pernikahan antar dusun masih relevan untuk dipertahankan di 

tengah perubahan zaman? 

2. Wawancara dengan Warga Dusun Cranggang dan Dusun Sambirembyung. 

a. Bagaimana tanggapan keluarga dan masyarakat ketika memutuskan menikah 

dengan warga dari Dusun Sambirembyung? 

b. Bagaimana dinamika dan pengalaman rumah tangga yang dijalani setelah 

pernikahan lintas Dusun? 

c. Bagaimana pengalaman pribadi memengaruhi pandangan terhadap adat larangan 

pernikahan antar dusun, serta apa pesan yang ingin disampaikan kepada generasi 

muda? 

3. Wawancara dengan Tokoh Agama Dusun Cranggang dan Dusun sambirembyung. 

a. Bagaimana pandangan Islam terhadap larangan pernikahan antar dusun, mengingat 

syariat tidak melarang asal-usul daerah pasangan? 

b. Apakah adat larangan menikah antar dusun ini bisa diterima sebagai bagian dari 

ʿurf dalam Islam, dan dalam kondisi apa hal tersebut berlaku? 

c. Bagaimana peran tokoh agama dalam mengharmoniskan adat lokal dengan ajaran 

Islam agar tetap sejalan? 
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